_ akan menjelaskan
 pokok dan fungsi SKPD di
karang untuk mempercepat
dalam menambah kualitas pencapaian rencana kerja tahun selanjutnya. Diengan
pembuatan Laporan Akuntabilitas Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daersh bisa
memperoleh rancangan implementasi pedoman pemerintahan yang baik, yaitu dengan




terbentuknya kejelasan dan akuntabilitas di SKPD (Abdul & Umnmu, 2014),
Akuntabilitss mencakup pemberian informasi keuangan kepada publik dan
pengguna  lainnya  schingga  memudahkan  publik  dalam  menilai
pertanggungjawahan pemerintah atas semua kegiatan yang dijalankan, tidak hanya
kegiatan keuangan saja tetapi menegaskan bahwa laporan kevangan pemerintah
mampu memberikan nformas yan parupengguna dalam membuat
keputusan  ekonomi, sosial dan politik (Chang. 2010} Dalam menghadapi

15 e '--n..-Li'_:_ 0. beherap jal, antara lam

_:.."-". s, efektivitas pel _'“--: rEam caran dan sistem
; ntabilitas pul}lik mﬂl.llﬂkﬂ.l'l pemb “-: ]

i wan kinerja finansial pemerintah

hias: up dijalankan melalui
penerapan manajemen yang menekankan realisasinya tugas dan fungsi
mampu menyampaikan hasil yang berguna kepada masyarakat baik secara tersirat
miaupun tersurat (Yuddy, 2016),

Menurut Ninla (2019) Anggaran merupakan dokumen berupa perkiraan
kerja, baik pendapatan dan pengeluaran yang dipaparkan dengan tolak ukur yang



akan diperoleh pada periode yung telah ditentukan dan memberikan data periode
sebelumnya sebagai wujud penilaian dan pengontrolan kinerja. Informasi anggaran
membantu manajemen puncak uniuk mengevaluasi kinerja dari manajer fungsional
don mendistribustkan penghargaon (rewards) dan hukuman (punishments). Dalam
konteks ini. keberadaan anggaran menjadi penting sebagai bagian dari perancangan

sistemn organisasi untuk meningkatkan sikap dan Kinerja manajerial. Anggaran juga

)\ penganggaran  dapat

& Ummu

sehingga ia terdorong untuk bekerja (Husaini, 2011}, Motivasi adalah keadaan yang
mempunyai pengaruh dalam membangunkan, mengajarkan dan mengayomi sikap
yang berkaitan dengan lingkungan kerja (Veithzal, 2011), Dari beberapa pendapat
diatas maka dapat disimpulkan motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong atau



menjadi  sebab seseorang melakukan suaty perbuatan atau  kegiatan yang
berlanpgsung secara sadar bertujuan untuk menimgkatkcan prestasi kerja karyawan.
Penerapan  akunfabilitas merupakan SKPD mampu  memaparkan
pertanggung jawabannya secara jelas dan rinci untuk mencapai tujuan SKPD
(Rayvaldo, 2020). Akuntabilitas sektor giiblik memiliki peran penting dalam

an sasaran dan

el yang dibuat oleh manajemen ik 1 gungan yang

eapoinn cfektivitas dan efisiensi operasional ke

, lerjaminnya keamansn terhadap aset, kepatuhan terfa
peratiran lainnys (Rofifsh, 2020). Sistem_pengend

R T ——— e

_—
e | peraturan perundang-
undangan (Wayan, 2017),

SKPD kabupaten Pati menjadi objek yang akan diteliti karena sebagai
pemegang tanggungjawab masyarakat Kabupaten Pati yang menjalankan tugas
berukuntabilitas melalui penyampaian laporan kinerja. Untuk mengetahui apakah
kejelasan sasaran anggaran sudah tepat. untuk mengetahui apakah yang membuat
pegawai termotivasi dalam bekerja, untuk mengetahui apakah Pemerintah Daerah



Pati sudah menerspkan akuntabilitas sehingga masyarakat mampu mengakses
laporan keuangan SKPD secara jelas, dan sistem pengendalian internal sebagai
sistem untuk meyakinkan stas tercapainys tujuan dan sasaran SKPD kepada
masvarakal.

Pada Satuan Kerja Perangkat Daefh, pegawai yang mempunyai sistem
emperhatikan beberapa hal  yaitu;

ercaf ginyn  Sasaran

T entukan kualitas

mber daya manusia dalam pengelola keuan
fian internal para pegawai mampu mencapai tujuan yang difetapkan
. . L E]ili!l.ﬁ'ltumni}mng 'f"._ ';;M
ebili memprioritaskan SKPD dari pada kepentingan pribadinya dan

by menjadi

I encap mmndﬂ.l] I]gmu.SK]"D

& Ummu (2014)
terhadap akuntabilitas kinerja satuan kerja perangkat daerah. Peneliti Silvi (2020)
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
skuntabilitas kinerja satuan kerja perangkat daersh. Peneliti Fauzan (2016)
memaparkan bahwa penerapan akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap akuntabilitas kinerja satuan kerja perangkat doerah. Peneliti Fitrawati

aganih positif dan signifikan



dkk., (2017) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap akuntabilitas kinerja satuan kerja perangkat daerah.
Penelitian ini dilakukan karena adanya riset gap pada penelitian terdahulu.
Penelitian Abdul dan Ummu (2014), Yulianti (2014) menyimpulkan bahwa
kejelasan  sasaran  anggaran  berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap
akuntabilitas kinerja safuan kerja perangkat daerah. Widaryanti dan Pancawardani

& Ummu (2014), Rofifaly 42620) yang meny ahwa sistem pengendalian
internal mampu memediasi penganih kejelasan sasaran  anggaran  dengan
akuntabilitas kinerja satuan kerja perangkat daerah. Penelitian oleh Herlina (2019)
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh fidak langsung antara kejelasan sasoran
anggaran dengan akuntabilitas kinerja dengan sistem pengendalian internal sebagai
varigbel mediasi. Penelition oleh Ressy dan Suryo (2018), Darlis dkk., (2010),



Ghina {2019) menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengarub positif terhadap
akuntabilitas kinerja satuan kerja perangkat daerah melalui sistem pengendalian
internal sebagai variable mediasi, Penelitian oleh Herika (2018), Bambang (2012)

menjefaskon bahwa sistem pengendalian internal mampu memediasi hubungan

mediasi yaitu sistem pengendalian internal, vang merupakan [aktor vang harus
dimiliki seorang pegawai.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan melakukan penelitian

dengan judul: Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, Motivasl Kerja, Dan



Penerapan Akuntabilitas Terhadap Akuntabllitas Kinerfa Satuan Kerja
Perangkat Daerah Patl Dengan Sistem Pengendalian Internal Sebagal
Varlable Mediasl. Hal tersebut akan bermanfast bagi masyarakat dengan
mengetahui akuntabilitss kinerja satuan kerja perangkat daersh. Dengan
keterbukaan akuntabilitas satuan kerja pesigkat doerah, maka pemerintah akan

terhadap akuntabilitas kinerja Satuan Kerja Perangkat Dacrah Pati?
7. Apakah sistem pengendalian internal memediasi pengaruh penerapan

akuntabilitas terhadap akuntabilitas kinerja Satuan Kerjs Perangkat Daerah

Pau?



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini hanya berfokus pada
kejelasan sasaran anggaran, motivasi kerja, dan penerapan akuntabilitas terhadap
skuntabilitas kinerja Satuan Kerja Perangkat Pati dan objek untuk melakukan
penelitian yaitu Satuan Kerja Perangkat daetih,Pati.

1.4 Tujuan Penelitia

filas kinerja Satuan Kﬂ]n'rmwn crah
ik menguji secarn  empiris sistem  pengen

inerja Satuan

6. Untuk menguji .. s sisler jon internal memediasi
pengaruh mativasi kerja terhadap akuntabilitas kinerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah Pati.

7. Untuk menguji secara empiris sistem pengendalian internal memediasi
pengaruh penerapan akuntabilitas terhadap akuntabilitas kinerjn Satuan Kerja
Perangkat Daerah Pati,
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis di penelitian ini vaitu untuk memberikan penjelasan tentang
kejelasan sasaran anggaran, motivasi kerja, dan penerapan akuntabilitas terhadap
akuntabilitss kineja Satuan Kerjo Pegingkat Doerah Pati dengan sistem
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